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RUANG KAPASITAS | STANDAR | UNIT | LUAS | FLOW | LUAS | TOTAL
FLOW LUAS
m? % m? m?
1. RG. PENGUNJUNG
a. teras 6 1,2m/org 1 7.2 30 2.16 9.36
b. gardu pandang 30 1,8m/org 1 5.4 30 1.62 7.02
c. rg. kursus 5 org/rg 3m/org 4 60 30 18 78
d. kafe indoor 100 org 2m/org 1 200 30 60 260
e. kafe taman/gazebo 100 org 2m/org 1 200 30 60 260
f. cake shop 30o0rg 1,8m/org 2 108 30 324 140.4
g. playground indoor - - 1 - - - 70
h.taman bermain - - 1 - - - 70
i. ruang baca 10 org 25 1 25 30 7,5 32,5
k. live music 5 org 1,8m/org 1 9 30 2,7 11,7
{. ruang serbaguna - 300 1 300 30 90 390
m. dapur pamer roti+kue 5 org 30 1 150 30 45 195
n. dapur pamer pizza 3 org 30 1 90 30 27 117
o. toilet 2 0rg 3m/org 4 24 30 72 31,2
p. musholla - - 1 - - - 48
g. area parkir :
- mobil 10 25m/mobil 1 250 50 125 375
- motor 68 1:75m/mtr 1 119 50 59.5 178.5
- bus 4 44m/bus 1 176 50 88 264
t. kafe outdoor 30 1.5m/org 1 45 30 13.5 58.5
JUMLAH TOTAL 1720.18
P. RG. PENGELOLA
DAN STAFF
a. rg. administrasi 5org 15m 1 75 30 225 97,5
b. lobby 6 1.2m 1 7.2 30 2.16 9.36
c. rg. istirahat karyawan 10 org 15m 1 150 30 45 195
d. rg, pengelola 3 org 30m 1 90 30 27 117
€. area parkir :
- mobil 12 mobil 25m/mobil 1 125 50 62,5 187,5
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- motor 66 motor 1,75m/mtr 1 48 50 24 72
| - mobil box 1 mobil 60m/truk 1 60 50 30 90
f. toilet 2 org 3m/org 2 12 30 3,6 15,6
g. rg. ganti dan loker 5 org 0,8m/org 2 16 30 48 20,8
h. teras 6 org 1.2m 1 7.2 30 2.16 9.36
JUMLAH TOTAL 814.12
3. RG. PENUNJANG
a. rg. kasir 2 org 0,6m/org 2 24 30 0,72 3,12
b. dapur kafe 7 orang 30m/org 1 210 30 63 273
c¢. dapur kotor 7 org 30m/org 1 210 30 63 273
d. pantry 5 1.5m2/org 1 7.5 30 2.25 9.75
e. gudang peralatan - 12 1 12 30 3.6 15.6
JUMLAH TOTAL 574.47
4. SERVIS
a. rg. ganti dan loket 5org 0,8m/org 2 16 30 4.8 20,8
b. gudang alat kebersihan - - 1 - - - 24
c. MEE :
- genset - - 1 - - - 48
- sumur air - - 2 5 - - 10
- tanki air - - 1 - - - 20
- pompa - - 1 e - - 9
- pengelola air bersih - - 1 - - - 12
- pengelola air kotor - - 1 - - - 12
- toilet 2 org 3m/org 2 12 30 3,6 15,6
JUMLAH TOTAL 171.4
TOTAL LUAS RUANG
NO KEGIATAN LUAS (m?)
1 | RUANG PENGUNJUNG 1720.18
2 | RUANG PENGELOLA DAN STAFF 814.12
RUANG PENUNJANG 574.47
4 | SERVIS 171.4
JUMLAH 3280.17
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111.3 ANALISA KONSEP DASAR PERANCANGAN

& Konsep Perancangan Rumah roti

Konsep Menyatu
dengan alam ——— Rancangan

Transformasi f
1. Terbuka Desain

2. Transparan » Rumah Roti

% Analisa Konsep

Konsep desain Rumah roti mengambil "Alam” = sebagai konsep
perancangan. Penggunaan "Alam” sebagai konsep dasar dikarenakan
faktor pendukung yaitu daerah Lembang yang masih alami (perkebunan
dan pegunungan) yang belum terjamah teknologi pembangunan. Konsep
alam yang digunakan terbuka dan fransparan. Kedua konsep digunakan
berdasarkan dari sifat alam yaitu tidak bisa diubah oleh tangan manusia.
Terbuka diartikan sesuatu yang tidak terikat keadaan atau luwes,
ssedangkan transparan diartikan sesuatu yang tembus pandang atau
tidak ada batas-batasnya.

Pada perancangan Terbuka dan Transparan diartikan :

1. Terbuka . : bukaan interior dan eksterior pada. ruangan dengan
orientasi keluar dengan menyediakan pemandangan bebas keluar
dengan bukaan jendela dan dinding terbuka akan menyatukan
pemandangan dengan ruang. Penggunaan bukaan diorientasikan
menciptakan pemandangan dan merangsang seseorang untuk melihat

view yang indah.

3
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2. Terbuka : ruangan dibuat sedimikian rupa akuarium besar yang
menampilkan dalam ruangan sebuah kegiatan manusia. Dalam
ruangan manusia bisa melihat luar ruangan tanpa harus keluar untuk
menikmatinya. Ketransparan bangunan didukung juga dengan adanya

air yang akan menetralisirkan kegiatan pengunjung Rumabh roti.

& Konsep Gubahan Massa

Pertimbangan aspek desain :

Sifat Alam :

1. Terbuka _ : sesuatu yang tidak terikat oleh keadaan atau luwes

2. Transparan . sesuatu yang tembus pandang atau tidak ada
batas-batasnya

Jadi, terbuka dan transparan akan selalu mengalami perkembangan dan

perubahan yang selalu didasari dengan pergerakan yang mudah dicapai.

Sehingga membentuk massa-massa yang berkelompok dan dapat

menerima (luwes)yang disebut organisasi cluster.
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PERGERAKAN YANG .
MUDAH DICAPAI POLAAKTIF

i |

Terbuka dan l _

transparan Pola aktif pada
Cluster

Gubahan massa ini gabungan antara pergerakan pola aktif, terbuka dan
transparan yang telah didominasi oleh bentuk kubus yang mengalami

pengurangan dari bentuk aslinya dengan bentukan massa cluster.
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